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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena bahwa semakin berkembangnya jaman, semakin 

modern masyarakat khususnya keluarga enggan memperhatikan nilai-nilai keagamaan sebagai benteng 

kehidupan. oleh karena itu lembaga majelis taklim mencoba memberikan solusi bagaimana menguatkan kembali 

religiusitas didalam masayarakat, sehingga menjadi masyarakat yang memiliki sikap keagamaan yang benar. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. jenis penelitian ini penelitian lapangan (field 

research), melalui sumber data yang relevan dengan kebutuhan, baik buku-buku teks, jurnal, atau majalah-majalah 

ilmiah dan hasil-hasil penelitian. Penelitian menggunakan wawancara dan observasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, 1. Kontribusi majelis taklim gampong Ladang Tuha sangat berperan karena dengan adanya 

majelis taklim ini masyarakat bisa membawa perubahan dalam keluarganya, khususnya kualitas keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah SWT, 2. Masyarakat gampong Ladang Tuha dapat membawa perubahan dalam 

keluarganya, baik perubahan dari segi akhlak maupun lainnya seperti muamalah dan akidah, 3. Hambatan pada 

majelis taklim gampong Ladang Tuha, antara lain: masyarakat kurang berpartisipasi, masyarakat sedikit 

mengamalkan dan tidak adanya kesadaran dari masyarakat dalam mengikuti kajian rutin, 4. Metode pengajaran 

yang digunakan pada majelis taklim sangat beragam, namun lebih dominan menggunakan metode ceramah dan 

halaqah, sering juga menggunakan metode tanya jawab dan diskusi. 

 

 

Kata kunci : Model Pelaksanaan Majelis taklim 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pelaksanaan Majelis Taklim yang ada merupakan sesuatu yang mutlak dilakukan yang mana penduduk mayoritas 

beragama Islam. Penyelenggaraan Majelis Taklim yang merupakan pendidikan keagamaan jalur pendidikan 

nonformal harus didukung oleh seluruh komponen masyarakat Islam agar dapat terintegrasi dalam kehidupan 

beragama. Integrasi yang dimaskud adalahpenyelenggaraan Majelis Taklim harus menjadi banteng dalam 

Masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan Islam di luar sekolah. 

Peran majelis taklim yang cukup dominan selama iniadalah dalam membina jiwa dan mental kerohaniah 

jamaahnya, sehingga banyak diantara mereka yang semakin taat beribadah, kuat imannya, dan aktif dalam 

berdakwah (Munawaroh, M., & Zaman, B.: 2020). Peran Majelis Taklim dalam Meningkatkan Pemahaman 

Keagamaan Masyarakat, hal ini tidak terlepas dari kegiatan majelis taklim yang senantiasa berhubungan erat 

dengan masalah agama, keimanan, dan ketakwaan yang intensif, rutin dan berkelanjutan, yang diikuti oleh 

segenap jamaah dan pengurus majelis taklim itu sendiri 

https://e-journalbattuta.ac.id/index.php/bje
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Majlis taklim menurut bahasa terdiri dari dua kata yaitu “majlis” dan “taklim” yang keduanya berasal dari bahasa 

arab. kata majlis taklim merupakan bentuk isim makna yang berarti, “tempat duduk, tempat sidang atau dewan”. 

(Munawwir: 1997) 

Tuti Alawiyah As dalam bukunya,”Strategi Dakwah di Lingkungan Majlis Taklim”, mengatakan bahwa salah 

satu arti dari majlis adalah “pertemuan atau perkumpulan orang banyak” sedangkan ta’lim berarti ”pengajaran 

atau pengajian agama Islam”. (Alawiya: 1997) 

Kedua istilah tersebut jika disatukan akan muncul gambaran sebuah suasana dimana para umat muslim berkumpul 

disuatu tempat untuk melakukan kegiatan keagamaan. kegiatan keagamaan yang dimaksud tidak hanya berupa 

pengajian namun juga kegiatan untuk menggali potensi dan wawasan para jamaahnya. 

Dari segi etimologis perkataan “Majelis taklim” berasal dari bahasa arab, yang terdiri atas dua kata, yaitu majelis 

dan taklim. Majelis artinya tempat duduk, tempat sidang, dewan, dan taklim diartikan pengajaran. Dengan 

demikian, secara bahasa “Majelis ta’lim” adalah tempat untuk melaksanakan pengajaran atau pengajian agama 

Īslam. ( Habullah: 1996) 

Adapun pengertian Majelis taklim menurut istilah sebagaimana dirumuskan pada musyawarah Majelis taklim se 

DKI Jakarta yang berlangsung pada tanggal 9-10 Juli 1980, adalah lembaga pendidikan non-formal Īslam yang 

memiliki kurikulum sendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan diikuti oleh jamaah yang relatif 

banyak, dan bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara manusia 

dengan Allah swt, antara manusia dengan sesamanya dan antara manusia dengan lingkungannya, dalam rangka 

membina masyarakat yang bertakwa kepada Allah swt. (Depag: 1984) 

Majelis Taklim adalah wadah penguatan jiwa dan kepribadian yang agamis yang berfungsi sebagai stabilisator 

dalam seluruh gerak aktivitas kehidupan umat Islam Indonesia, maka sudah selayaknya kegiatan-kegiatan yang 

bernuansa islami mendapat perhatian dan dukungan dari masyarakat, sehingga tercipta insan-insan yang memiliki 

keseimbangan antara potensi intelektual dan potensi spritual. Asal muasal perkembangan Majelis Taklim pertama- 

tama bersumber dari swakarsa dan swapercaya masyarakat, berkat motivasi agamanya kemudian berkembang 

sesuai dengan tuntutan kebutuhan dan zaman. (Harrison: 2022) 

Penyelenggaraan Majelis Taklim tidak luput dari tantangan yang dihadapinya, di antaranya pemanfaatan sumber 

daya manusia yang tidak profesional atau memiliki niat yang tidak relevan dengan tujuan dan fungsi majelis 

taklim, akan tetapi memiliki tujuan lain. Majelis Taklim sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu yang bersifat 

duniawi. Padahal penyelenggaraan Majelis Taklim bertujuan untuk mencerdaskan Masyarakat dalam bidang 

agama. (Mas’ud: 2021) 

Penyelenggaraan Majelis Taklim memiliki suatu harapan besar bagi umat Islam, yakni membangun manusia yang 

beriman dan memiliki pengetahuan dan wawasan keislaman. Eksistensi Majelis Taklimmemberikan suatu harapan 

bagi umat Islam, apabila pengelolaannya dilakukan dengan pendekatan sosial dan manajemen. Pendekatan 

sosialyang dimaksudkan adalah penyelenggara Majelis Taklim mampu melakukan hubungan dan komunikasi di 

sekitar Majelis Taklim berada agarpelaksanaannya dapat berjalan dengan baik. Dan pendekatan manajemenyang 

dimaksud adalah penyelenggara Majelis Taklim mampu mengelola organisasi secara optimal dengan pendekatan 

planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan/pergerakan), dan controlling 

(pengawasan). 

Lebih lanjut penulis berasumsi, secara sosial Majelis Taklim memiliki peran sebagai wahana interaksi dan 

komunikasi yang kuat antara masyarakat awam dengan para mu’alim, dan antara sesama anggota jamaah Majelis 

Taklim tanpa dibatasi oleh tempat dan waktu. Dengan demikian Majelis Taklim menjadi lembaga pendidikan 

keagamaan alternatif bagi mereka yang tidak memiliki cukup tenaga, waktu, dan kesempatan menimba ilmu 

agama di jalur pandidikan formal.Inilah yang menjadikan Majelis Taklim memiliki nilai tersendiri dibanding 

lembaga-lembaga keagamaan lainnya. Tumbuh dan berkembangnya Majelis Taklim merupakan fenomena 

menarik. Sementara itu, dengan berubahnya situasi politik, Majelis Taklim masih tetap digunakan untuk 

kepentingannya politik namun tidak didominasi oleh satu kelompok tertentu melainkan oleh berbagai pihak di 

tingkat elit politik baru dalam konteks kondisi politik dan masyarakat yang berbeda. Majelis Taklim lebih 

memiliki keleluasaan untuk menyelenggarakan aktivitas-aktivitasnya. Di Tengah kondisi politik, sosial dan 

ekonomi yang dianggap tidak membaik, Masyarakat mencari media lain yang dianggap dapat membawa 

ketenangan batin. 

Secara strategis Majelis Taklim menjadi sarana dakwah dan tabligh yang bercorak Islami, berperan sentral pada 

pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat Islam sesuai tuntutan ajaran agama. Di samping itu, untuk 

menyadarkan umat Islam dalam rangka menghayati, memahami, dan mengamalkan ajaran agamanya yang 

kontekstual kepada lingkungan hidup, sosial budaya dan alam sekitar mereka, sehingga dapat menjadikan umat 

Islam sebagai ummatan wasathan yang meneladani kelompok umat lain. Untuk itu, pemimpinnya harus berperan 
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sebagai penunjuk jalan ke arah kecerahan sikap hidup Islami yang membawa kepada kesehatan mental 

rohaniah dan kesadaran fungsional selaku khalifah di bumi ini. Jadi peranan secara fungsional majelis Taklim 

adalah mengkokohkan landasan hidup manusia Indonesia pada khususnya di bidang menthal-spiritual keagamaan 

Islam dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya secara integral, lahiriah dan bathiniahnya, duniawiah dan 

ukhrowiah bersamaan, sesuai tuntutan ajaran agama Islam yaitu iman dan taqwa yang melandasi kehidupan 

duniawi dalam segala bidang kegiatannya. Peran demikian sejalan dengan pembangunan nasional kita. 

 
Metodologi 

Dalam metode penelitian ini mengunakan metode Pendekatan penelitian yang dinamakan pendekatan 

kualitatif. Data hasil penelitian yang dikumpulkan dari aspek yang diteliti dengan menggunakan teknik deskriptif. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara kepada pakar pada bidangnya, 

lembar pedoman interview. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa perlu adanya 

penerapan berbagai metode dan model pembelajaran serta teknik mengajar, yang dilakukan oleh ustad atau orang 

yang menyampaikan materi sehingga masyarakat gampong Ladang Tuha merasa senang, dan aktif dalam 

mengikuti pengajian majelis ta’lim. walaupun diantaranya semua belum berjalan dengan secara optimal. Maka 

dari itu pihak lembaga harus meningkatkan lagi perannya sebagai pengajar supaya perannya mencapai dengan 

sempurna. 

1. Kontribusi majelis taklim gampong Ladang Tuha sangat berperan karena dengan adanya majelis ta’lim ini 

masyarakat bisa membawa perubahan dalam keluarganya, khususnya kualitas keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah SWT, 

2. Masyarakat gampong Ladang Tuha dapat membawa perubahan dalam keluarganya, baik perubahan dari segi 

akhlak maupun lainnya seperti muamalah dan akidah, 

3. Hambatan pada majelis ta’lim gampong Ladang Tuha, antara lain: masyarakat kurang berpartisipasi, 

masyarakat sedikit mengamalkan dan tidak adanya kesadaran dari masyarakat dalam mengikuti kajian rutin. 

4. Metode pengajaran yang digunakan pada majelis ta’lim sangat beragam, namun lebih dominan menggunakan 

metode ceramah dan halaqah, sering juga menggunakan metode tanya jawab dan diskusi. 

Menurut Hanny Fitriyah dan Rakhmad Zailani Kiki dalam bukunya menjelaskan Majelis taklim merupakan 

salah satu model pendidikan non formal yang diharapkan dapat berkembang bersama dengan lembaga pendidikan 

lainnya. Model pembinaan di majelis taklim diharapkan dapat menawarkan sebuah solusi dari problematika yang 

dihadapi umat di antaranya berupa tantangan akibat kemajuan teknologi, masalah hubungan sosial. Masalah 

pembinaan keluarga dan masalah pendidikan anak. Posisi strategis majelis taklim yang berdiri sejajar dengan 

lembaga pendidikan lainnya seperti sekolah, madrasah atau pesantren menempatkan dirinya mengakar di 

masyarakat. Sehingga peranannya sebagai sarana pembinaan umat sangatlah penting. Dapat diprediksikan jika 

seandainya umat Islam hanya terikat pada pendidikan formal yang terbatas pada lembaga sekolah atau madrasah 

saja, maka banyak celah yang tidak tertutupi. Untuk itu majelis taklim berperan sebagai pembinaan umat alternatif 

yang ada di masyarakat. (Firiyah dan Kiki: 2012) 

Dalam prakteknya, majelis taklim merupakan tempat pangajaran atau pendidikan agama Islam yang paling 

fleksibel dan tidak terikat oleh waktu. Majelis taklim bersifat terbuka terhadap segala usia, lapisan atau strata 

sosial, dan jenis kelamin. Waktu penyelenggaraannya pun tidak terikat, bisa pagi, siang, sore, atau malam. tempat 

pengajarannya pun bisa dilakukan di rumah, masjid, mushalla, gedung, aula, halaman, dan sebagainya. Selain itu 

majelis taklim memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai lembaga dakwah dan lembaga pendidikan non formal. 

Fleksibilitas majelis taklim inilah yang menjadi kekuatan sehingga mampu bertahan dan merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang paling dekat dengan umat (masyarakat). Majelis taklim juga merupakan wahana interaksi 

dan komunikasi yang kuat antara masyarakat awam dengan para mualim, dan antara sesama anggota jamaah 

majelis taklim tanpa dibatasi oleh tempat dan waktu. 

Majelis Taklim merupakan suatu lembaga pendidikan Islam. adapun lembaga pendidikan Islam harus mempunyai 

kurikulum yang jelas, karena kurikulum ini adalah ujung tombak keberhasilan dari sebuah pendidikan dengan isi 

yang ada didalam kurikulum adalah materi, tujuan dan bahan ajar yang dijadikan acuan dalam setiap kegiatan 

pengajaran yang di lakukan di lembaga pendidikan tersebut. Selain kurikulum peranan dari manajemen kurikulum 

juga berpengaruh pada keberhasilan proses pembelajran yang berlangsung pada dunia pendidika. Prinsip 
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kurikulum itu sendiri adalah kurikulum manajemen terciptanya sistem pengelolahan kurikulum secara kooperatif, 

sistematik, komperhensif dan sistematis. (Widodo, H., Akbar, M. A., dkk: 2022) 

Peneliti berasumsi bahwa perlu adanya kesadaran yang tinggi dari semua sumber daya yang ada 

dilingkungan gampong Ladang Tuha tersebut, agar kedepannya semua aktifitas yang diselenggarakan dilembaga 

majelis taklim merupakan proses permanfaatan seluruh sumber daya masyarakat yang dilakukan melalui tindakan 

yang rasional dan sistematik untuk mencapai tujuan secara efektif dan efesien, oleh karenanya kerja sama dan 

dukungan dari semua pihak lembaga dan masyarakat akan sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan dengan 

baik dan tentunya peran masyarakat menjadi kunci utama dalam proses penelitian ini 

 

Kesimpulan 

Sebagai salah satu lembaga Pendidikan non formal yang mempunyai ciri khas dalam keagamaan Islam yang 

diselenggarakan oleh Masyarakat, majelis taklim mempunyai peranan yang sangat strategis dalam menjalankan 

fungsinya untuk mendidik dan memberikan pelayanan kepada umat. Peran-peran strategis yang d maksud adalah 

peran majelis taklim sebgai lembaga Pendidikan umat, lembaga peningkatan ekonomi umat serta lembaga 

Kesehatan mental umat. Dalam menjalankan peran tersebut, setiap majelis taklim perlu mengadakan berbagai 

pembenahan sebagai upaya peningkatan kualitas, pembenahan tersebut dapat dikonsentearsikan kedalam empat 

bidang yaitu bidang kurikulum, sarana dan prasarana, kelembagaan dan ketenagakerjaan (SDM). 

 

Berdasarkan keseluruhan penelitian dan pembahasan diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan, bahwa majelis 

taklim gampong Ladang Tuha mempunyai peran dalam pendidikan akidah. Adapun hasil dari penelitian peran 

majelis taklim gampong Ladang Tuha dalam pendidikan akidah pada masyarakat di gampong Ladang Tuha yaitu 

sebagai wadah pembinaan umat yang diberikan melalui pendidikan. salah satu model pendidikan non formal yang 

diharapkan dapat berkembang bersama dengan lembaga pendidikan lainnya adalah. 

1. Model pembinaan di majelis taklim diharapkan dapat menawarkan sebuah solusi dari problematika yang 

dihadapi umat di antaranya berupa tantangan akibat kemajuan teknologi, masalah hubungan sosial. 

2. Dapat diprediksikan jika seandainya umat Islam hanya terikat pada pendidikan formal yang terbatas pada 

lembaga sekolah atau madrasah saja, maka banyak celah yang tidak tertutupi. Untuk itu majelis taklim 

berperan sebagai pembinaan umat alternatif yang ada di masyarakat. 
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